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V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan: 

1. Medium produksi dengan variasi perbandingan konsentrasi molase dan 

ammonium nitrat berhubungan positif sangat kuat terhadap pertumbuhan 

dan produksi minyak Aspergillus terreus dan Penicillium pinophilum.  

2. Perbandingan konsentrasi molase dan amonium nitrat yang paling baik 

untuk menghasilkan biomassa dan minyak paling banyak adalah 50:1 untuk 

kedua jamur benang. 

3. Komposisi minyak yang dihasilkan oleh Aspergillus terreus dan 

Penicillium pinophilum didominasi oleh asam lemak tak-jenuh yaitu asam 

oleat.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat disarankan:  

1. Perlu diadakan penelitian mengenai optimalisasi penggunaan bahan baku 

lainnya sebagai sumber karbon dalam medium jamur benang selain molase 

yang tidak terlalu tinggi kadar nitrogennya, sehingga kondisi pembatasan 

nitrogen untuk menginduksi pembentukkan dan akumulasi lemak bisa 

efektif.  

2. Proses pengeringan miselium jamur benang sebaiknya menggunakan 

metode freeze drying yang bersuhu rendah, sehingga analisis asam lemak 

tidak jenuh yang mudah teroksidasi oleh suhu tinggi bisa lebih akurat.   
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Lampiran 1. Hasil Pengukuran Berat Kering Biomasa Jamur Benang 
 

A.   Biomassa Aspergillus terreus 
Tabel 17. Rata-rata Berat Kering Biomassa A. terreus 
 

Varian 

Medium 

Berat Kering Biomassa Jamur Benang (gram/50 ml) 

Hari ke- 

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

A 0,064 0,084 0,112 0,178 0,188 0,229 0,209 0,255 0,245 0,239 0,235 0,172 0,170 

B 0,081 0,175 0,381 0,386 0,454 0,479 0,478 0,535 0,389 0,353 0,373 0,320 0,274 

C 0,138 0,226 0,346 0,513 0,591 0,605 0,779 0,799 0,819 0,934 1,042 0,752 0,686 

D 0,165 0,315 0,480 0,747 0,948 0,969 1,424 1,373 1,400 1,312 1,243 1,055 0,816 

E 0,192 0,335 0,427 0,824 0,922 1,047 1,443 1,836 2,067 1,965 1,918 1,621 1,451 

 

B.   Biomassa Penicillium pinophilum  
Tabel 18. Rata-rata Berat Kering Biomassa P. pinophilum  
 

Varian 

Medium 

Berat Kering Biomassa Jamur Benang (gram/50 ml) 

Hari ke- 

0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

A 0,029 0,170 0,248 0,281 0,286 0,361 0,313 0,312 0,273 0,267 0,259 

B 0,054 0,240 0,383 0,497 0,536 0,676 0,608 0,670 0,660 0,617 0,532 

C 0,112 0,301 0,498 0,582 0,636 0,814 0,909 0,924 1,080 0,959 1,003 

D 0,124 0,426 0,584 0,837 0,937 1,045 1,155 1,225 1,341 1,277 1,296 

E 0,257 0,447 0,692 0,879 1,101 1,154 1,547 1,497 1,528 1,416 1,636 

 

8
1
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C.  Biomassa Maksimum Aspergillus terreus 
Tabel 19. Biomassa Maksimum A. terreus 

Varian 

Medium 

 

Ulangan 
Berat Kering Biomassa 

Maksimum (gram) 
 

 
A 

1 0,203 

2 0,337 

3 0,346 

Rata-rata 0,295 
 

 
B 

1 0,341 

2 0,676 

3 0,645 

Rata-rata 0,554 
 

 
C 

1 1,150 

2 1,140 

3 1,190 

Rata-rata 1,160 
 

 
D 

1 2,045 

2 1,570 

3 1,361 

Rata-rata 1,659 
 

 
E 

1 3,050 

2 2,451 

3 1,418 

Rata-rata 2,306 
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D.  Biomassa Maksimum Penicillium pinophilum 
Tabel 20. Biomassa Maksimum P. Pinophilum 

Varian 

Medium 

 

Ulangan 
Berat Kering Biomassa 

Maksimum (gram) 
 

 
A 

1 0,352 

2 0,344 

3 0,437 

Rata-rata 0,378 
 

 
B 

1 0,734 

2 0,711 

3 0,655 

Rata-rata 0,700 

C 1 1,026 

2 1,192 

3 1,041 

Rata-rata 1,086 
 

 
D 

1 1,377 

2 1,427 

3 1,357 

Rata-rata 1,387 
 

 
E 

1 1,821 

2 1,805 

3 1,666 

Rata-rata 1,764 
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Lampiran 2. Hasil Analisis SPSS Biomassa Maksimum Jamur Benang 
 

A. Jamur Benang Aspergillus terreus 
 

Tabel 21. Hasil Analisis Korelasi Berat Kering Biomassa Maksimum A.terreus 

dengan Variasi Molase pada Medium 

 Rasio 

Molase 

Berat Kering 

Biomassa A.terreus 

Rasio Molase Pearson Correlation 1 0,901
**

 

Sig. (2-tailed)  0,000 

N 15 15 

Berat Kering Biomassa 
A.terreus 

Pearson Correlation 0,901
**

 1 

Sig. (2-tailed) 0,000  

N 15 15 

**. Korelasi signifikan pada tingkat 0.01 (2-tailed). 

Kesimpulan – hubungan yang sangat kuat dengan interval koefisien 0,901. 

 

Tabel 22. Hasil ANAVA Berat Kering Biomassa Maksimum A. terreus 
 

Sumber 
Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Bebas (df) 

Rata-rata 

Tengah 

 

F 
 

Sig. 

Model Terkoreksi 8,015
a
 4 2,004 11,845 0,001 

Intercept 21,416 1 21,416 126,601 0,000 

RasioC 8,015 4 2,004 11,845 0,001 

Galat 1,692 10 0,169   

Total 31,122 15    

Total Koreksi 9,706 14    

a. R Squared = 0,826 (Adjusted R Squared = 0,756) 

Kesimpulan – signifikan karena Sig 0,00 (P<0,01) 

 

Tabel 23. Hasil DMRT Berat Kering Biomassa Maksimum A. terreus 
 

Rasio Molase 
 

N 
Himpunan Bagian 

a b c d 

10 3 0,29533    

20 3 0,55400 0,55400   

30 3  1,16000 1,16000  

40 3   1,65867 1,65867 

50 3    2,30633 

Sig.  0,459 0,101 0,168 0,083 

Rata-rata kelompok pada himpunan bagian yang sama telah ditunjukkan. 

Berdasarkan rerata yang diamati. 

Istilah galat adalah galat pada kuadrat tengah = 0,169  

a.   Menggunakan rata-rata ukuran sampel yang sesuai = 3,000  

b.  Alpha = 0,05 
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B. Jamur Benang Penicillium pinophilum 
 

Tabel  24.  Hasil  Analisis  Korelasi  Berat  Kering  Biomassa  Maksimum   P. 

pinophilum dengan Variasi Molase pada Medium 

  
Rasio 

Molase 

Berat Kering 
Biomassa 

P.pinophilum 

Rasio Molase Pearson Correlation 1 0,994
**

 

Sig. (2-tailed)  0,000 

N 15 15 

Berat Kering Biomassa 
P.pinophilum 

Pearson Correlation 0,994
**

 1 

Sig. (2-tailed) 0,000  

N 15 15 

**. Korelasi signifikan pada tingkat 0.01 (2-tailed). 

Kesimpulan – hubungan yang sangat kuat dengan interval koefisien 0,994. 

 

Tabel 25. Hasil ANAVA Berat Kering Biomassa Maksimum P. pinophilum 

 
Sumber 

 

Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Bebas 

(df) 

 

Rata-rata 

Tengah 

 
F 

 
Sig. 

Model Terkoreksi 3,595
a
 4 0,899 210,935 0,000 

Intercept 16,950 1 16,950 3977,893 0,000 

RasioC 3,595 4 0,899 210,935 0,000 

Galat ,043 10 0,004   

Total 20,587 15    

Total Koreksi 3,638 14    

a. R Squared = ,988 (Adjusted R Squared = ,984) 

Kesimpulan – signifikan karena Sig 0,000 (P<0,01)  

 

Tabel 26. Hasil DMRT Berat Kering Biomassa Maksimum  P. Pinophilum 
 

Rasio Molase 
 

N 
Himpunan Bagian 

a b c d e 

10 3 0,37767     

20 3  0,70000    

30 3   1,08633   

40 3    1,38700  

50 3     1,76400 

Sig.  1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 

Rata-rata kelompok pada himpunan bagian yang sama telah ditunjukkan. 

Berdasarkan rerata yang diamati. 

Istilah galat adalah galat pada kuadrat tengah = 0,004 

a.   Menggunakan rata-rata ukuran sampel yang sesuai = 3,000  

b.  Alpha = 0,05 
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Lampiran 3. Hasil Pengukuran Gula Reduksi Medium Jamur Benang 
 

A.   Kurva Standar Gula Reduksi (Glukosa) 
 

Berat glukosa anhidrat untuk standar = 0,50099 gram (berat ditimbang) 

Pengenceran pertama 50 ml, pengenceran kedua 100 ml 

Faktor Pengenceran (Fp) = 50/1 x 100/1 = 5000 

Kadar Glukosa = Berat Glukosa Awal /Fp 

                         = 0,50099 gram/5000  

                         = 0,00010198 gram/l = 0,10198 mg/ml 

 

Tabel 27. Standar Glukosa 

Pengenceran Kadar Glukosa (mg/ml) Absorbansi (Å) 

0,2 0,020 0,109 

0,4 0,041 0,236 

0,6 0,061 0,383 

0,8 0,082 0,505 

1 0,102 0,644 

 

 
Gambar 25. Kurva Standar Glukosa 

 

Tabel 28. Perhitungan Persamaan Regresi Linier Standar Glukosa 

Pengenceran x y x2 xy 

0,2 0,020 0,109 0,000416 0,002223 

0,4 0,041 0,236 0,001664 0,009627 

0,6 0,061 0,383 0,003744 0,023435 

0,8 0,082 0,505 0,006656 0,0412 

1 0,102 0,644 0,0104 0,065675 

Ʃ 0,306 1,877 0,023 0,142 

Keterangan :    x = kadar glukosa anhidrat standar (mg/ml) 

y = absorbansi sampel (Å) pada panjang gelombang 540 nm 
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Regresi Linier 

 
Persamaan :    y = a + bx  

y = -0,0263 + 6,5650x  

y = 6,5650x - 0,0263 

 

Menghitung Kadar Gula Reduksi (Glukosa) 

 
Keterangan :    x = kadar gula reduksi/ glukosa sampel (mg/ml) 

y = absorbansi sampel (Å) pada panjang gelombang 540 nm 

 

B.   Kadar Glukosa Medium Aspergillus terreus 
 

Tabel 29. Rata-rata Absorbansi Medium A. terreus dari Variasi Medium 
 

Varian 

Medium 

Absorbansi Sampel Medium (Å) 

Hari ke- 

0 2 4 6 8 10 12 

A 0,374 0,329 0,297 0,332 0,249 0,251 0,189 

B 0,473 0,510 0,417 0,419 0,380 0,293 0,286 

C 0,575 0,545 0,490 0,412 0,366 0,365 0,344 

D 0,654 0,655 0,542 0,483 0,514 0,468 0,416 

E 0,668 0,652 0,622 0,578 0,518 0,527 0,468 

 

Tabel 30. Hasil Perhitungan Kadar Glukosa Rata-rata Medium A. terreus 
 

Varian 

Medium 

Kadar Glukosa Medium (mg/ml) 

Hari ke- 

0 2 4 6 8 10 12 

A 0,609 0,541 0,493 0,545 0,419 0,422 0,328 

B 0,761 0,817 0,676 0,678 0,619 0,487 0,475 

C 0,915 0,870 0,787 0,667 0,598 0,596 0,564 

D 1,036 1,037 0,866 0,776 0,824 0,752 0,673 

E 1,057 1,033 0,988 0,920 0,829 0,843 0,753 
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Tabel 31. Penggunaan Glukosa A. terreus 

Varian 

Medium 

Kadar Glukosa 

Awal (mg/ml) 

Kadar Glukosa 

Akhir (mg/ml) 

Total Penggunaan 

Glukosa (mg/ml) 

A 0,609 0,328 0,281 

B 0,761 0,475 0,286 

C 0,915 0,564 0,351 

D 1,036 0,673 0,363 

E 1,057 0,753 0,304 

 

C. Kadar Glukosa Medium Penicillium pinophilum 
 

Tabel 32. Rata-rata Absorbansi Medium P. pinophilum 
 

Varian 

Medium 

Absorbansi Sampel Medium (Å) 

Hari ke- 

0 2 4 6 8 10 

A 0,337 0,284 0,222 0,151 0,129 0,079 

B 0,421 0,435 0,259 0,290 0,272 0,265 

C 0,542 0,431 0,350 0,318 0,301 0,319 

D 0,583 0,541 0,370 0,289 0,307 0,321 

E 0,623 0,556 0,421 0,325 0,381 0,358 

 

Tabel 33. Hasil Perhitungan Kadar Glukosa Rata-rata Medium Penicillium 

pinophilum 
 

Varian 

Medium 

Kadar Glukosa Medium (mg/ml) 

Hari ke- 

0 2 4 6 8 10 

A 0,055 0,047 0,038 0,027 0,024 0,016 

B 0,068 0,070 0,043 0,048 0,045 0,044 

C 0,087 0,070 0,057 0,052 0,050 0,053 

D 0,093 0,086 0,060 0,048 0,051 0,053 

E 0,099 0,089 0,068 0,054 0,062 0,059 

 

Tabel 34. Penggunaan Glukosa Penicillium pinophilum 

Varian 

Medium 

Kadar Glukosa 

Awal (mg/ml) 

Kadar Glukosa 

Akhir (mg/ml) 

Total Penggunaan 

Glukosa (mg/ml) 

A 0,055 0,016 0,039 

B 0,068 0,044 0,024 

C 0,087 0,053 0,034 

D 0,093 0,053 0,040 

E 0,099 0,059 0,040 
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Lampiran 4. Hasil Analisis SPSS Penggunaan Glukosa 
 

A. Jamur Benang Aspergillus terreus 
 

Tabel 35. Hasil ANAVA Penggunaan Glukosa A. terreus 
 

Sumber 
Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Bebas (df) 

Rata-rata 

Tengah 

 

F 
 

Sig. 

Model Terkoreksi 0,017
a
 4 0,004 0,123 0,971 

Intercept 1,507 1 1,507 43,293 0,000 

RasioC 0,017 4 0,004 0,123 0,971 

Galat 0,348 10 0,035   

Total 1,872 15    

Total Koreksi 0,365 14    

a. R Squared = 0,047 (Adjusted R Squared = -0,334)  

Kesimpulan – tidak signifikan karena Sig 0,971 (P>0,01) 

 

Tabel 36. Hasil DMRT Penggunaan Glukosa A. terreus 
 

 

Rasio Molase 

 

 

N 

Himpunan 

Bagian 

a 

10 3 0,28100 

20 3 0,28567 

50 3 0,30400 

30 3 0,35133 

40 3 0,36267 

Sig.  0,630 

Rata-rata kelompok pada himpunan bagian yang sama telah ditunjukkan. 

Berdasarkan rerata yang diamati. 

Istilah galat adalah galat pada kuadrat tengah = 0,035 

a.  Menggunakan rata-rata ukuran sampel yang sesuai = 3,000  

b.  Alpha = 0,05 
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B. Jamur Benang Penicillium pinophilum 
 

Tabel 37. Hasil ANAVA Penggunaan Glukosa P. pinophilum 

 
Sumber 

 

Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Bebas 

(df) 

 

Rata-rata 

Tengah 

 
F 

 
Sig. 

Model Terkoreksi 0,059
a
 4 0,015 4,975 0,018 

Intercept 1,888 1 1,888 637,825 0,000 

RasioC 0,059 4 ,015 4,975 0,018 

Galat 0,030 10 ,003   

Total 1,976 15    

Total Koreksi 0,088 14    

a. R Squared = 0,666 (Adjusted R Squared = 0,532)  

Kesimpulan – tidak signifikan karena Sig 0,018 (P>0,01)  

 

Tabel 38. Hasil DMRT Penggunaan Glukosa P. pinophilum 
 

Rasio Molase 
 

N 
Himpunan Bagian 

a b 

20 3 0,23833  

30 3  0,33933 

10 3  0,39300 

40 3  0,40000 

50 3  0,40300 

Sig.  1,000 0,211 

Rata-rata kelompok pada himpunan bagian yang sama telah ditunjukkan. 

Berdasarkan rerata yang diamati.  

Istilah galat adalah galat pada kuadrat tengah = 0,003 

a.   Menggunakan rata-rata ukuran sampel yang sesuai = 3,000  

b.  Alpha = 0,05 

 

 

Lampiran 5. Hasil Pengukuran Amonium Medium Jamur Benang 
 

A.   Kurva Standar Amonium  
Berat NH4Cl untuk larutan standar 5ppm N: 

(5 ppm = 5 mg/l = 0,005 gram/l) (Mr NH4Cl = 53,4; Ar N = 14) 

=0,005 gram x 53,4/14 = 0,019105 gram NH4Cl dilarutkan dalam 1 L 

1,9105 gram NH4Cl dilarutkan dalam 1 L, 10 ml diencerkan dengan 1000 ml 

Pengenceran pertama 50 ml, pengenceran kedua 100 ml 

Faktor Pengenceran (Fp) = 50/1 x 100/1 = 5000 

Kadar Glukosa = Berat Glukosa Awal /Fp  

= 0,50099 gram/5000 

= 0,00010198 gram/l = 0,10198 mg/ml 
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Tabel 39. Standar N Amonium  

Kadar Amonium (ppm) Absorbansi (Å) 

1 0,109 

2 0,236 

3 0,383 

4 0,505 

5 0,644 

 

 
Gambar 26. Kurva Standar N Amonium 

 

Tabel 40. Perhitungan Persamaan Regresi Linier Standar Amonium 

Pengenceran x y x2 xy 

1 1 0,233 1 0,233 

2 2 0,351 4 0,702 

3 3 0,582 9 1,746 

4 4 0,819 16 3,276 

5 5 1,02 25 5,1 

Ʃ 15 3,005 55 11,057 

Keterangan :    x = kadar N Amonium standar (ppm) 

y = absorbansi sampel (Å) pada panjang gelombang 425 nm 

Regresi Linier 

 
Persamaan :   y = a + bx 

y = -0,0116 + 0,2042x  

y = 0,2042x - 0,0116 

 

Menghitung Kadar N Amonium 
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Keterangan :    x = kadar N Amonium sampel (ppm) 

y = absorbansi sampel (Å) pada panjang gelombang 425 nm 

 

Faktor pengenceran sampel:  

1.   Pengenceran 10 ml ( 10 -1) 

2.   Pengenceran untuk pengujian 50 ml (5 . 10-1)  

 

Total Fp (Faktor Pengenceran) = 10 x 50 = 500 

 

Konversi ppm ke mg/ml: 

1 ppm = 1 mg/L = 0,001mg/ml 

 

B.   Kadar N Amonium Medium Aspergillus terreus 
 

Tabel 41. Rata-rata Absorbansi Kadar N Amonium Medium A. terreus 
  

Varian 

Medium 

Absorbansi Sampel Medium (Å) 

Hari ke- 

0 2 4 6 8 10 12 

A 0,125 0,078 0,064 0,034 0,096 0,044 0,028 

B 0,185 0,132 0,108 0,057 0,151 0,049 0,041 

C 0,280 0,289 0,269 0,131 0,072 0,096 0,083 

D 0,442 0,205 0,262 0,169 0,111 0,151 0,085 

E 0,420 0,263 0,253 0,265 0,164 0,132 0,175 

 

Tabel 42. Hasil Perhitungan Kadar N Amonium Medium A. terreus 
 

Varian 

Medium 

Kadar N Amonium Medium (mg/ml) 

Hari ke- 

0 2 4 6 8 10 12 

A 0,334 0,219 0,185 0,112 0,264 0,137 0,096 

B 0,482 0,351 0,292 0,167 0,399 0,148 0,129 

C 0,714 0,737 0,687 0,348 0,206 0,264 0,231 

D 1,111 0,529 0,669 0,442 0,301 0,399 0,237 

E 1,506 0,672 0,649 0,676 0,429 0,351 0,458 

 

Tabel 43. Penggunan Amonium A. terreus 

Varian 

Medium 

Kadar Amonium 

Awal (mg/ml) 

Kadar Amonium 

Akhir (mg/ml) 

Total Penggunaan 

Amonium (mg/ml) 

A 0,334 0,096 0,238 

B 0,482 0,129 0,353 

C 0,714 0,231 0,483 

D 1,111 0,237 0,874 

E 1,506 0,458 1,048 
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C.  Kadar N Amonium Medium Penicillium pinophilum 
Tabel 44. Rata-rata Absorbansi Kadar N Amonium Medium P. pinophilum 
 

Varian 

Medium 

Absorbansi Sampel Medium (Å) 

Hari ke- 

0 2 4 6 8 10 

A 0,087 0,047 0,054 0,027 0,047 0,015 

B 0,152 0,172 0,089 0,050 0,079 0,041 

C 0,264 0,195 0,185 0,119 0,096 0,092 

D 0,345 0,351 0,232 0,213 0,127 0,164 

E 0,422 0,477 0,296 0,118 0,193 0,226 

 

Tabel 45. Hasil Perhitungan Kadar N Amonium Medium P. pinophilum 
 

Varian 

Medium 

Kadar N Amonium Medium (mg/ml) 

Hari ke- 

0 2 4 6 8 10 

A 0,241 0,144 0,161 0,095 0,143 0,064 

B 0,400 0,450 0,246 0,150 0,223 0,129 

C 0,676 0,507 0,481 0,321 0,263 0,254 

D 0,874 0,888 0,597 0,550 0,339 0,429 

E 1,062 1,196 0,753 0,318 0,501 0,581 

 

Tabel 46. Penggunan Amonium P. pinophilum  

Varian 

Medium 

Kadar Amonium 

Awal (mg/ml) 

Kadar Amonium 

Akhir (mg/ml) 

Total Penggunaan 

Amonium (mg/ml) 

A 0,241 0,064 0,177 

B 0,4 0,129 0,271 

C 0,676 0,254 0,422 

D 0,874 0,429 0,445 

E 1,062 0,581 0,481 
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Lampiran 6. Hasil Analisis SPSS Penggunaan Amonium 
 

A. Jamur Benang Aspergillus terreus 
Tabel 47. Hasil ANAVA Penggunaan N Amonium A. terreus 
 

Sumber 
Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Bebas (df) 

Rata-rata 

Tengah 

 

F 
 

Sig. 

Model Terkoreksi 0,721
a
 4 0,180 314,152 0,000 

Intercept 3,893 1 3,893 6786,771 0,000 

RasioC 0,721 4 0,180 314,152 0,000 

Galat 0,006 10 0,001   

Total 4,620 15    

Total Koreksi 0,727 14    

a. R Squared = ,992 (Adjusted R Squared = ,989) 

Kesimpulan –signifikan karena Sig 0,000 (P<0,01) 

 

Tabel 48. Hasil DMRT Penggunaan N Amonium A.terreus 
 

Rasio Molase 
 

N 
Subset 

a b c d e 

10 3 0,23767     

20 3  0,35300    

30 3   0,48367   

50 3    0,59833  

40 3     0,87467 

Sig.  1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 

Rata-rata kelompok pada himpunan bagian yang sama telah ditunjukkan. 
Berdasarkan rerata yang diamati. 

Istilah galat adalah galat pada kuadrat tengah = 0,001 

a.   Menggunakan rata-rata ukuran sampel yang sesuai = 3,000  

b.  Alpha = 0,05 

 

B. Jamur Benang Penicillium pinophilum 
Tabel 49. Hasil ANAVA Penggunaan N Amonium P. pinophilum 
 

Sumber 
Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Bebas (df) 

Rata-rata 

Tengah 

 

F 
 

Sig. 

Model Terkoreksi 0,202
a
 4 0,050 3,880 0  ,037 

Intercept 1,935 1 1,935 148,981 0,000 

RasioC 0,202 4 0,050 3,880 0,037 

Galat 0,130 10 0,013   

Total 2,266 15    

Total Koreksi 0,331 14    

a. R Squared = 0,608 (Adjusted R Squared = 0,451)  

Kesimpulan – tidak signifikan karena Sig 0,037 (P>0,01) 
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Tabel 50. Hasil DMRT Penggunaan N Amonium P. pinophilum 
 

Rasio Molase 
 

N 
Subset 

a b 

10 3 0,17700  

20 3 0,27067 0,27067 

30 3  0,42200 

40 3  0,44500 

50 3  0,48100 

Sig.  0,338 0,061 

Rata-rata kelompok pada himpunan bagian yang sama telah ditunjukkan. 

Berdasarkan rerata yang diamati. 

Istilah galat adalah galat pada kuadrat tengah = 0,013 

a.   Menggunakan rata-rata ukuran sampel yang sesuai = 3,000  

b.  Alpha = 0,05 
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Lampiran 7. Hasil Pengukuran Rendemen Minyak Jamur Benang 
 

A.  Berat Minyak Aspergillus terreus 
 

Tabel 51. Hasil Soxhlet Minyak A. terreus 

Varian 

Medium 
Ulangan 

Berat Minyak 

(gram) 

Persentase 

Minyak 
 

 
A 

1 0,005 0,25   % 

2 0,004 0,2   % 

3 0,006 0,3   % 

Rata-rata 0,005 0,250   % 
 

 
B 

1 0,022 1,1   % 

2 0,029 1,45   % 

3 0,031 1,55   % 

Rata-rata 0,027 1,367   % 
 

 
C 

1 0,054 2,7   % 

2 0,043 2,15   % 

3 0,042 2,1   % 

Rata-rata 0,046 2,317   % 
 

 
D 

1 0,058 2,9   % 

2 0,068 3,4   % 

3 0,070 3,5   % 

Rata-rata 0,065 3,267   % 
 

 
E 

1 0,077 3,85   % 

2 0,075 3,75   % 

3 0,078 3,9   % 

Rata-rata 0,077 3,833   % 
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B.  Berat Minyak Penicillium pinophilum 
 

Tabel 52. Hasil Soxhlet Minyak P. pinophilum 

Varian 

Medium 
Ulangan 

Berat Minyak 

(gram) 
Persentase Minyak 

 

 
A 

1 0,032 1,6   % 

2 0,026 1,3   % 

3 0,026 1,3   % 

Rata-rata 0,028 1,400   % 
 

 
B 

1 0,032 1,6   % 

2 0,044 2,2   % 

3 0,046 2,3   % 

Rata-rata 0,041 2,033   % 

C 

1 0,032 1,6   % 

2 0,038 1,9   % 

3 0,056 2,8   % 

Rata-rata 0,042 2,100   % 

 

 

D 

1 0,046 2,3   % 

2 0,046 2,3   % 

3 0,052 2,6   % 

Rata-rata 0,048 2,400   % 

 

 

E 

1 0,064 3,2   % 

2 0,064 3,2   % 

3 0,074 3,7   % 

Rata-rata 0,067 3,367   % 
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Lampiran 8. Hasil Analisis SPSS Berat Kering Minyak Jamur Benang 
 

A. Jamur Benang Aspergillus terreus 
Tabel 53. Hasil Analisis Korelasi Persentase Berat Kering Minyak A. terreus 

 
Rasio Molase 

Persentase 

Minyak A.terreus 

Rasio Molase Pearson Correlation 1 0,983
**

 

Sig. (2-tailed)  0,000 

N 15 15 

Persentase Berat 

Kering Minyak 

A.terreus 

Pearson Correlation 0,983
**

 1 

Sig. (2-tailed) 0,000  

N 15 15 

**. Korelasi signifikan pada tingkat 0.01 (2-tailed). 
Kesimpulan – hubungan yang sangat kuat dengan interval koefisien 0,983. 

 

Tabel 54. Hasil ANAVA Persentase Berat Kering Minyak A. terreus 
 

Sumber 
Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Bebas (df) 

Rata-rata 

Tengah 

 

F 
 

Sig. 

Corrected Model 24,948
a
 4 6,237 112,040 0,000 

Intercept 73,041 1 73,041 1312,108 0,000 

RasioC 24,948 4 6,237 112,040 0,000 

Error ,557 10 0,056   

Total 98,545 15    

Corrected Total 25,504 14    

a. R Squared = ,978 (Adjusted R Squared = ,969)  

Kesimpulan – signifikan karena Sig 0,000 (P<0,01) 

 

Tabel 55. Hasil DMRT Persentase Berat Kering Minyak A. terreus 
 

Rasio Molase 
 

N 
Himpunan Bagian 

a b c d E 

10 3 0,25000     

20 3  1,36667    

30 3   2,31667   

40 3    3,26667  

50 3     3,83333 

Sig.  1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 

Rata-rata kelompok pada himpunan bagian yang sama telah ditunjukkan. 
Berdasarkan rerata yang diamati. 

Istilah galat adalah galat pada kuadrat tengah = 0,056 

a.   Menggunakan rata-rata ukuran sampel yang sesuai = 3,000  

b.  Alpha = 0,05  
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B. Jamur Benang Penicillium pinophilum 
Tabel 56. Hasil Analisis Korelasi Persentase Berat Kering Minyak P.pinophilum 

 
Rasio Molase 

Persentase Minyak 

P.pinophilum 

Rasio Molase Pearson Correlation 1 0,858
**

 

Sig. (2-tailed)  0,000 

N 15 15 

Persentase Minyak 

P.pinophilum 

Pearson Correlation 0,858
**

 1 

Sig. (2-tailed) 0,000  

N 15 15 

**. Korelasi signifikan pada tingkat 0.01 (2-tailed). 
Kesimpulan – hubungan yang sangat kuat dengan interval koefisien 0,858. 

 

Tabel 57. Hasil ANAVA Persentase Berat Kering Minyak P. pinophilum 
 

Sumber 
Jumlah 

Kuadrat 

Derajat 

Bebas (df) 

Rata-rata 

Tengah 

 

F 
 

Sig. 

Corrected Model 6,183
a
 4 1,546 11,421 0,001 

Intercept 76,614 1 76,614 566,113 0,000 

RasioC 6,183 4 1,546 11,421 0,001 

Error 1,353 10 0,135   

Total 84,150 15    

Corrected Total 7,536 14    

a. R Squared = 0,820 (Adjusted R Squared = 0,749)  

Kesimpulan – signifikan karena Sig 0,000 (P<0,01) 

 

Tabel 58. Hasil DMRT Persentase Berat Kering Minyak P. pinophilum 
 

Rasio Molase 
 

N 
Himpunan Bagian 

a b c 

10 3 1,40000   

20 3 2,03333 2,03333  

30 3  2,10000  

40 3  2,40000  

50 3   3,36667 

Sig.  0,061 0,271 1,000 

Rata-rata kelompok pada himpunan bagian yang sama telah ditunjukkan. 
Berdasarkan rerata yang diamati. 

Istilah galat adalah galat pada kuadrat tengah = 0,135 

a.   Menggunakan rata-rata ukuran sampel yang sesuai = 3,000  

b.  Alpha = 0,05 

 

 

 



100 

 

Lampiran 9. Komposisi Molase 

Tabel 59. Komposisi Tetes Tebu (Molase) 

No. Komponen Kisaran Rata-rata 

1 Air (%) 17-25 20 
2 Senyawa Organik (%)   

 Sukrosa 30-40 35 

 Glukosa 4-9 7 

 Fruktosa 5-12 9 

 Gula reduksi lain 1-5 3 

 Protein kasar 2,5-4,5 4 
 Asam amino 0,3-0,5 0,4 

3 Senyawa Anorganik (%)   
 K2O  4,80 

 CuO  1,20 

 MgO  0,98 

 Na2O  0,10 

 Fe2O3  0,12 

 SO3  1,80 

 Cl  1,80 

 P2O5  0,60 

4 Wax, fosfolipid dan sterol; (%)   

5 Vitamin (µg/gram)   
 Biotin (H)  2 

 Cholin (B4)  880 

 Folic acid (B complex)  0,35 

 Niacin (B complex)  23 

 Riboplavin (B2)  40 

 Panthotenic acid (B complex)  2,50 

 Pyridoxine (B6)  4 
 Thiamine (B1)  0,80 

Sumber: PG-PD Madukismo, Yogyakarta 
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Lampiran 10. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
 

  
Gambar 27. Inokulasi Jamur Benang 

dari Ampul 

Gambar 28. Identifikasi Jamur Benang 

  

  

Gambar 29. Alat dan Bahan untuk 

Pembuatan Starter 

Gambar 30. Inkubasi Kultur dalam 

Shaker Incubator 

  

  
Gambar 31. Perbedaan Warna Medium 

Antarperlakuan 

Gambar 32. Larutan Sampel Setelah 

Diendapkan dengan Pb-Asetat 
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Gambar 33. Penyaringan Biomassa P. 

pinophilum dari Medium 

Gambar 34. Biomassa A. terreus yang 

Tersaring 

  

  
Gambar 35. Standar Glukosa Gambar 36. Uji Gula Reduksi 

(kiri-kanan: sampel medium, hasil akhir 

reaksi, pengenceran)  

  
Gambar 37. Sampel Sebelum Ditambah 

Reagen Nessler 

Gambar 38. Perubahan Warna Sampel 

Setelah Ditambah Reagen Nessler pada 

Waktu 8 Menit 29 Detik 
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Gambar 39. Biomassa A. terreus Kering 

dari Medium B pada Hari Ke-1 

 Gambar 40. Biomassa P. pinophilum 
Kering dari Medium A pada Hari Ke-3  

  

  
Gambar 41. Biomassa A. terreus dari 

Kultur Produksi Sebelum Pengeringan 

Gambar 42. Biomassa A. terreus dari 

Kultur Produksi Setelah Pengeringan 

  

  
Gambar 43. Miselium A. terreus yang 

Menjadi Bubuk 

Gambar 44. Proses Ekstraksi Soxhlet 
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Lampiran 13. Perhitungan Efektivitas Penggunaan Bahan Baku 

Tabel 60. Efektivitas Penggunaan Bahan Baku 

Molase 

(per 1 L medium) 

Hasil Biomassa 

(gram/L) 

Rendemen 

Minyak (%) 

Total Minyak 

(gram) 

Aspergillus terreus 

22,5 5,9 0,25 0,01475 

45 11,08 1,37 0,151796 

67,5 23,2 2,32 0,53824 

90 33,18 3,27 1,084986 

112,5 46,12 3,83 1,766396 

Penicillium pinophilum 

22,5 7,56 1,4 0,10584 

45 14 2,03 0,2842 

67,5 21,72 2,1 0,45612 

90 27,74 2,4 0,66576 

112,5 35,28 3,37 1,188936 

 

 

  

 

 

 

 


